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Pendahuluan

Abstract: Mangroves are tropical plants found in saline environments and have
a function in regulating CO2 and O2 in the atmosphere. The aim of this
research is to assess the community structure and carbon content of mangrove
species in natural locations and revegetation results in Bagek Kembar,
Sekotong, West Lombok. The research method uses transect and quadrat
methods. The first data analysis was descriptive and then used carbon content
analysis from the International Panel on Climate Change. The results of the
research found 10 species of mangroves in natural locations, namely Avicennia
alba, Avicennia marina, Bruguiera gymnorrhiza, Ceriops decandra, Excoecaria
agallocha, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa,
Sonneratia alba, and Sonneratia caseolaris, and in the revegetated locations
were Avicennia marina, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, and
Rhizophora stylosa. Furthermore, the seedling category has the highest density
in natural mangrove locations with a total of 37976,19 individuals/Ha and in
revegetated locations of 22361,11 individuals/Ha. The mangrove species that
dominates in natural locations is the Avicennia marina species and in the
revegetation results is the Rhizophora stylosa species based on frequency,
density and dominance values. The highest biomass value in natural mangroves
was obtained from the Avicennia marina species at 52,870 tonnes/ha, while in
revegetated mangroves it was obtained from the Rhizophora stylosa species at
29,747 tonnes/ha. Furthermore, the total carbon content in natural mangrove
locations is 59,329 tonnes C/ha or equivalent to carbon absorption of 183,018
tonnes CO2/ha. Meanwhile, the total carbon content in revegetated mangrove
locations is 21,877 tonnes C/ha or comparable to carbon absorption of 80,290
tonnes CO2/ha. The research conclusion shows that the species that dominates
and has the highest carbon content in natural locations is the Avicennia marina
species and in revegetated locations is the Rhizophora stylosa species.
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Mangrove adalah jenis tumbuhan yang
telah beradaptasi dengan lingkungan yang
memiliki salinitas, dan dapat terdiri dari banyak
spesies serta membentuk suatu komunitas yang
bersifat spesifik pada daerah estuari (Nadian et
al.,2021; Zhu et al., 2021). Selanjutnya,
karakteristik spesifik komunitas mangrove
memiliki tingkat yang kompleks, khususnya
dari aspek ekologi (Katili et al., 2020).
Indikator nilai  kompleksitas  komunitas
mangrove adalah struktur vegetasi mangrove
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Babo et al., 2020).

Mangrove memiliki fungsi esensial dari
aspek ekologi dan fisik di lingkungan estuari.
Fungsi mangrove secara ekologi adalah sebagai
habitat, tempat mencari makan, dan berlindung
dari predator untuk keragaman makhluk hidup.
Kemudian, fungsi mangrove secara fisik adalah
sebagai pelindung stabilitas garis pantai dari
pengaruh gelombang dan badai (Santosoet al.,
2019; Nadeak et al., 2020). Selain itu, fungsi
hutan mangrove memiliki peran penting dalam
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mengurangi dampak perubahan iklim melalui
penyerapan dan penyimpan emisi karbon
(Sinaga et al., 2023; Arifant et al., 2024).
Hutan mangrove dapat meregulasi emisi
karbon melalui proses fotosintesis untuk diubah
menjadi karbon organik dan disimpan dalam
biomassa (Dinilhuda et al., 2018; Virgulino-
Junior, 2020).

Emisi karbon menjadi permasalahan
lingkungan saat ini dari konsentrasinya yang
meningkat di atmosfer (Chen et al.,2021;
Hawari, 2023). Konsentrasi emisi karbon
mengalami peningkatan dari 1,400 juta ton per
tahun menjadi 2,900 juta ton per tahun telah
berdampak pada pemanasan global dan
perubahan iklim (Nanlohy & Masniar 2020;
Liang et al., 2023). Oleh Kkarena itu,
keberadaan mangrove memiliki peran yang
sangat  penting  untuk  meminimalisasi
pemanasan global dan perubahan iklim (Irsadi
et al., 2022).

Karbon zink yang diproduksi dari hutan
mangrove adalah biomassa yang tersimpan
pada jaringan tumbuhan (Ruru et al., 2023).
Biomassa mangrove yang tersimpan dalam
jaringan tumbuhan dapat ditemukan dalam
bentuk akar, batang, cabang, ranting, buah dan
daun yang berada di atas permukaan tanah dan
di bawah permukaan tanah (Heriyantoet al.,
2020). Kemampuan mangrove menghasilkan
biomassa dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti spesies mangrove, jumlah dan
kerapatan spesies, umur tegakan, dan proses
fotosintesis, serta beberapa aspek habitat
seperti substrat, temperatur, dan intensitas
cahaya (Prakoso et al., 2017; Amaliyah et al.,
2022).

Kandungan biomassa karbon mangrove
dapat juga dipengaruhi oleh kondisi struktur
vegetasinya (Susilowati et al., 2020).. Kondisi
mangrove pada kawasan revegetasi dengan
yang alami memiliki perbedaan, khususnya
pada produksi karbon. Contohnya, mangrove
alami Gili Sulat memiliki estimasi produksi
karbon lebih besar dibandingkan mangrove
hasil revegetasi di Cemara Lombok Barat dan
Sekotong Tengah (Diniyatushoaliha et al.,
2023; Haryani et al., 2022). Oleh karena itu,
perbandingan estimasi produksi karbon di
mangrove alami dapat dijadikan sebagai salah
satu patokan untuk menilai tingkat keberhasilan
revegetasi mangrove disuatu kawasan.
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Kondisi hutan mangrove yang telah
mengalami proses degradasi telah menjadi
masalah utama dalam memperthankan fungsi
ekologi dari mangrove, khusunya fungsi
regulasi gas CO, Dinas Kehutanan Provinsi
NTB tahun 2011 mencatat luas hutan mangrove
NTB sebesar 18 juta hektar, dengan kondisi
hutan yang baik seluas 8 juta hektar.
Contohnya, wilayah pesisir Sekotong, Lombok
Barat memiliki luas mangrove sekitar 307,17

hektar, tetapi sudah mengalami kerusakan
sekitar 118,83 hektar (Candri et al., 2020).
Degradasi ini dapat mengurangi

keanekaragaman hayati dan pranan ekosistem
mangrove sebagai penyerap emisi karbon di
atmosfer (Pranoto et al., 2019).Akan tetapi,
upaya rehabilitasi sudah dilakukan di berbagai
lokasi (Cahyaningsih, et al., 2020). Contohnya
di Desa Cendi Manik, Sekotong Lombok Barat
menjadi salah satu lokasi yang telah dilakukan
program rehabilitasi pada tahun 2016. Luas
lahan yang ditanami mangrove adalah 15 ha
dengan jumlah bibit 120,000 batang (Farista &
Virgota, 2021).

Mangrove di Pulau Lombok, seperti di
Bagek Kembar Sekotong Lombok Barat adalah
lokasi yang memiliki area mangrove alami dan
hasil revegetasi, dan saat ini telah menjadi
Kawasan Ekosistem Esensial (Farista &
Virgota, 2021). Selain itu, dikembangkan
menjadi objek wisata alam dalam bentuk
ekowisata mangrove. Oleh Kkarena itu,
kelestarian mangrove alami dan hasil
revegetasi di Bagek Kembar Sekotong Tengah,
Lombok Barat memiliki nilai yang sangat
penting dari aspek ekologi dan ekonomi
masyarakat lokal. Sementara itu, instrumen
penting untuk menilai kelestarian mangrove,
seperti struktur komunitas dan kandungan
karbonnya belum tersedia secara ilmiah. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian tentang
struktur komunitas dan kandungan karbon
untuk dijadikan dasar penilaian kelestariannya,
baik pada mangrove alami dan hasil revegetasi
di Bagek Kembar Sekotong tengah, Lombok
Barat. Tujuan penelitian adalah untuk menilai
struktur komunitas dan kandungan karbonnya
sebagai dasar untuk penilaian kelestarian
mangrove hasil revegetasi dan alami di hutan
mangrove Bagek Kembar Sekotong Tengah
Lombok Barat.
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Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian  dilaksanakan pada bulan
Desember 2023 sampai Mei 2024.Tempat
penelitian dilaksanakan di kawasan hutan
mangrove Bagek Kembar, Sekotong, Lombok
Barat.Peta penelitian disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Populasi dan sampel penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh
komunitas mangrove alami dan hasil revegetasi
di Bagek Kembar, Sekotong, Lombok Barat.
Kemudian, sampel penelitian ini terdiri dari
kategori pohon, sapling, dan seedling yang
ditemukan dalam kuadrat (Samsi et al., 2018;
Basyuni & Simanjutak, 2022). Variabel yang
digunakan untuk menilai struktur komunitas
dan kandungan karbon mangrove meliputi
spesies tumbuhan, jumlah individu/spesies dari
setiap kategori (pohon, sapling, dan seedling),
diameter setinggi dada (1,3 m) dan tinggi total
dari pohon dan sapling (Efriyeldi & Amin,.,
2022; Tahir et al., 2023). Sedangkan, variabel
yang digunakan untuk mengetahui kondisi
lingkungan terdiri dari suhu lingkungan, pH air,
kedalaman substrat, dan salinitas (Farid et al.,
2023).

Alat dan bahan

Alat dan bahan digunakan untuk
mempermudah proses pengambilan data pada
saat penelitian. Alat yang digunakan dalam
pengambilan data terdiri dari alat tulis, buku
panduan identifikasi mangrove (Noor et al.,
2006), GPS, hagameter, kamera, meteran jahit,
pH meter, refraktometer, roll meter, dan
termometer. Kemudian, bahan yang digunakan
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dalam penelitian terdiri dari tali rafia, patok
kayu, kertas label, dan kantong plastik bening.

Pengambilan data penelitian

Data penelitian diambil menggunakan
metode transek garis dan kuadrat. Transek
ditarik lurus dari garis pantai mulai dari
ditemukan ada mangrove. (Aipassa et al.,
2023). Kemudian, transek  pengamatan
diletakkan sejumlah 3 garis di lokasi mangrove
alami dan 3 garis di lokasi mangrove hasil
revegetasi. Adapun jarak antara setiap transek
adalah 100 m. Selanjutnya, pada setiap transek
dari di lokasi mangrove alami dan hasil
revegetasi ditetapkan menjadi transek |
mewakili bagian yang ada di dekat laut, transek
Il mewakili bagian tengah, dan transek IlI
berada lebih dekat dengan darat (Farid et al.,
2023).

Kudrat yang diletakkan pada setiap
transek berbentuk persegi empat dengan ukuran
kuadrat yang berbeda untuk setiap kategori
(Maghfirah et al., 2022). Ukuran kuadrat untuk
kategori pohon adalah 10 m x 10 m
(diameter>10 cm), untuk sapling berukuran 5
m x 5 m (diameter<10cm), dan untuk seedling
berukuran 2 m x 2 m (tinggi>1,5 m) (Aipassa
et al., 2023). Semua spesies mangrove dicatat
dan diidentifikasi bersama dengan jumlah
pohon, sapling, dan seedling. Selanjutnya,
diameter batang pohon diukur pada ketinggian
1.3 m dari permukaan tanah. Data yang sudah
dikumpulkan  kemudian dianalisis  untuk
menilai struktur vegetasi dari setiap spesies
melalui nilai relatif frekuensi, kerapatan, dan
dominasi. Selanjutnya, analisis kandungan
karbon dan serapan karbon didapatkan melalui
perhitungan volume, dan biomassa (Heriyanto
& Subiandono,2012).

Analisis data
Frekuensi relatif

Frekuensi relatif (FR) dapat diketahui
melalui persamaan berikut (Kusmana, 2017) :

Frekuensi suatu spesies

FR X 100%

~ Frekuensi total seluruh spesies @
Kerapatan relatif

Kerapatan relatif (KR) dihitung melalui
persamaan berikut (Kusmana, 2017):
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Kerapatan suatu spesies
X 100%

@)

" Kerapatan total seluruh spesies

Dominansi relatif
Dominansi relatif (DR) dapat diketahui
melalui persamaan berikut (Kusmana, 2017):

Dominansi suatu spesies

DR = Dominansi seluruh spesies X100% ®
Volume tegakan
Volume dapat ditentukan  melalui
persamaan sebagai berikut (Heriyanto &

Subiandono,2012):

V=1/4.11.d2 t.f 4)
Keterangan :

V = volume pohon (m3)

IT = konstanta (3,14)

d = diameter setinggi dada atau 1,3 m di atas
akar jangkar (m)

t = tinggi total (m)

f = angka bentuk pohon (0,6)

Biomassa

Biomassa dihitung berdasarkan nilai
volume tegakan dan berat kayu spesies
mangrove (tabel 1). Adapun rumus menghitung

biomassa sebagai
Subiandono, 2012):
Biomassa = volume tegakan x berat jenis kayu (5)

berikut (Heriyanto dan

Kandungan karbon

Kandungan karbon dapat diperkirakan
melalui  persamaan berikut ini (International
Panel on Climate Change/IPCC), 2003):
Kandungan karbon = Biomassa x 50% (6)
Serapan karbon

Serapan karbondioksida ditentukan
menggunakan persamaan di bawah ini
(International Panel on Climate Change/IPCC,
2003):

Mr CO2
Serapankarbondioksida (C02) = T
(atau 3,67 x kandungan karbon) (7
Keterangan :
CO; = Serapan karbondioksida (ton/ha)
Mr.CO,= Berat molekul relatif senyawa CO,

(44)

Ar.C = Berat relatif atom C (12)
C = Kandungan Karbon (ton/ha)

Tabel 1. Berat jenis kayu spesies mangrove

Genus Berat jenis kayu g/cm3 Sumber
Rhizophora 0,92 Heriyanto & Subiandono, 2012
Bruguiera 0,91 Heriyanto & Subiandono, 2012
Avicennia 0,74 Baderan, 2017; Heriyanto et al, 2022
Sonneratia 0,74 Baderan, 2017; Heriyanto et al, 2022
Ceriops 0,85 Baderan, 2017; Heriyanto et al, 2023
Excoecaria 0,32 Malabrigo et al., 2017

Hasil dan Pembahasan

Komposisi spesies mangrove

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
spesies mangrove yang ditemukan di lokasi
alami dan hasil revegetasi memiliki komposisi
spesies yang berbeda. Komposisi spesies
mangrove yang ditemukan di mangrove alami
terdiri dari 10 spesies dan 4 famili, sedangkan
di lokasi mangrove hasil revegetasi terdiri dari
4 spesies dan 2 famili. Selain itu, jumlah
individu mangrove yang ditemukan di lokasi
alami memiliki jumlah 784 individu, sedangkan
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di lokasi hasil revegetasi memiliki jumlah 627
individu. Sehingga, jumlah famili, spesies, dan
individu yang ditemukan di lokasi mangrove
alami lebih tinggi dibandingkan di lokasi
mangrove hasil revegetasi. Berdasarkan hasil
identifikasi mangrove di lokasi alami dan hasil
revegetasi didapatkan jumlah famili dan spesies
mangrove di Bagek Kembar Sekotong secara
keseluruhan terdiri dari 10 spesies dan 4 famili.
Famili dan spesies mangrove yang ditemukan
di lokasi penelitian juga sering dijumpai di
Nusa Tenggara Barat, terutama di kecamatan
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Sekotong ( Japa et al., 2021; Syukur et al.,
2023).

Jumlah famili dan spesies mangrove di
lokasi penelitian lebih sedikit dibandingkan di
Devbagh dan Mavinhole, Tamil Nandu, India,
meskipun lokasi hutan terletak di daerah yang
sama yaitu estuari. Adapun komposisi
mangrove di Devbagh dan Mavinhole terdiri
dari 9 famili dan 20 spesies. Perbedaan jumlah

komposisi ini diperkirakan dipengaruhi kondisi
air Devbagh yang euhalin dan Mavinhole yang
polyhaline. Selain itu, kondisi lingkungan
Devbagh dan Mavinhole selalu tergenang air
karena terletak di mulut sungai dengan kondisi
lingkungan dan upaya konservasi yang
mendukung (Hondappanavar et al.,2024).
Adapun jumlah komposisi spesies mangrove di
lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi dan kelimpahan spesies mangrove

Lokasi Famili Spesies Transek | Transek Il Transek 11 iilér::/li?jz
Mangrove  Acanthaceae Avicennia alba 0 0 2 2
Alami Avicennia marina 106 187 108 401

Euphorbiaceae  Excoecaria agallocha 0 0 6 6
Lythraceae Sonneratia alba 12 22 0 34
Sonneratia caseolaris 12 0 12
Rhizophoraceae  Bruguiera gymnorrhiza 0
Ceriops tagal 2
Rhizophora apiculata 29 23 25 77
Rhizophora mucronata 41 64 42 147
Rhizophora stylosa 41 32 29 102
Total 229 341 214 784
Mangrove  Acanthaceae Avicennia marina 25 33 13 71
:z\sllelgetasi Rhizophoraceae  Rhizophora apiculata 0 25 0 25
Rhizophora mucronata 6 3 46 55
Rhizophora stylosa 197 163 116 476
Total 228 224 175 627
Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesies Rhizophora mucronata dengan substrat

Avicennia marina adalah spesies mangrove
yang mendominasi lokasi mangrove alami
dengan jumlah 401 individu. Selain itu, spesies
mangrove yang mendominasi lokasi mangrove
alami setelah spesies Avicennia marina adalah
spesies Rhizophora mucronata. Jumlah individu
tertinggi dari spesies Avicennia marina dan
Rhizophora mucronata ditemukan ditransek |
dan 1l yang berada di dekat laut dan
tengah.Spesies mangrove yang ditemukan
mendominasi lokasi mangrove alami memiliki
kesamaan dengan hasil penelitian Anggraini et
al., (2023) di kawasan Tanjung Batu yang
menemukan jumlah individu spesies Avicennia
marina dan Rhizophora mucronata lebih tinggi
dibandingkan dengan spesies yang lain. Namun,
hasil penelitian ini sedikit berbeda dengan hasil
penelitian dari Janiarta et al., (2021) di pesisir
pantai Cemara yang didominasi spesies
Sonneratia alba dengan substrat berpasir dan
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berlumpur

Kemampuan spesies Avicennia marina
dan Rhizophora mucronata dalam beradaptasi di
daerah estuaria dan pasang-surut air laut
mengakibatkan dua spesies ini mendominasi
lokasi mangrove alami. Selain itu, spesies
Avicennia marina menyukai substrat berpasir
kasar, halus maupun berlumpur, dan salinitas
tinggi. Tidak hanya itu, tingkat salinitas yang
mendekati tawar hingga mencapai 90%o sesuai
untuk pertumbuhan spesies Avicennia marina
(Anggraini et al., 2023). Akar Avicennia marina
membantu proses pembentukan sedimen tanah
melalui struktur tumbuh akar. Sehingga, proses
ini akan menunjang pertumbuhan dari spesies
Rhizophora mucronata yang menyukai habitat
kaya akan humus (Noor et al., 2012). Oleh
karena itu, spesies Avicennia marina dapat
menunjang habitat dari spesies  Rhizophora
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mucronata sehingga ditemukan di seluruh
transek pengamatan.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
bahwa spesies mangrove yang mendominasi
lokasi mangrove hasil revegetasi adalah spesies
Rhizophora stylosa dengan jumlah 476 individu.
Sedangkan, spesies mangrove yang memiliki
jumlah individu terendah di lokasi mangrove
hasil revegetasi adalah Rhizophora apiculata
dengan jumlah 25 individu. Spesies mangrove
yang mendominasi lokasi mangrove hasil
revegetasi memiliki hasil yang sama dengan
penelitian Sukuryadi et al.,(2021) di Teluk
Lembar Lombok Barat yang menemukan
spesies Rhizophora stylosa lebih mendominasi
dari spesies mangrove yang lain. Namun, hasil
penelitian ini memiliki perbedaan dengan hasil
penelitian di Desa Eat Mayang yang didominasi
oleh spesies Rhizophora apiculata ( Sari et al.,
2023).

Spesies  Rhizophora stylosa  dapat
mendominasi di lokasi penelitian dikarenakan
spesies ini mudah beradaptasi pada substrat
berpasir dan berlumpur, serta toleran terhadap
kadar oksigen tinggi, salinitas tinggi, dan tanah
yang tidak stabil (Sukuryadi et al.,2021).
Pernyataan ini didukung juga dengan hasil
Susilo (2017) di pesisir Pantai Manjangan Besar
Karimunjawa, Jawa Tengah, yang didominasi
spesies Rhizophora stylosa dengan jenis substrat
berlumpur.penelitian ~ Selanjutnya,  spesies
Rhizophora stylosa cenderung hidup di
pematang pasang surut yang sedang dengan
substrat berpasir dan berbatu/berkarang, namun
juga sering ditemukan di substrat berlumpur
(Noor, 2012). Selain itu, berdasarkan informasi
sejarah  penanaman mangrove di lokasi
penelitian ditemukan bahwa spesies Rhizophora
stylosa dijadikan sebagai bibit pilihan untuk
melakukan kegiatan konservasi di kawasan
hutan Bagek Kembar pada tahun 2016, hingga
spesies ini mendominasi lokasi mangrove hasil
revegetasi (Candri et al.,2020). Hal ini didukung
juga dengan hasil penelitian Kinai et al. (2014)
yang menyatakan bahwa spesies Rhizophora
stylosa adalah salah satu spesies mangrove

tersedia secara komersial dan representatif
(Safira et al., 2023).
Kerapatan

Berdasarkan  hasil  analisis  data

didapatkan perbedaan kerapatan individu setiap
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kategori mangrove di lokasi mangrove alami

dan hasil revegetasi. Kerapatan individu
tertinggi mangrove alami didapatkan dari
kategori seedling dengan total 37976,190

individu/Ha dan terendah pada kategori pohon
dengan total 647,619 individu/Ha. Selanjutnya,
hasil analisis kerapatan mangrove di lokasi hasil
revegetasi yang tertinggi didapatkan  pada
kategori seedling dengan total 22361,111
individu/Ha dan terendah pada kategori pohon
yang memiliki total 361,111 individu.
Berdasarkan perbandingan total individu dengan
luas kuadran pengamatan pada setiap kategori,
didapatkan kesimpulan bahwa jumlah total
kerapatan kategori seedling dan pohon lebih
tinggi di mangrove alami dan pada kerapatan
pada kategori sapling lebih tinggi di mangrove
hasil revegetasi.

Hasil analisis kerapatan individu/kategori
memiliki hasil yang sama dengan penelitian di
mangrove Desa Eat Mayang dan berbeda
dengan hasil penelitian di mangrove Tanjung
Batu, yang memiliki kertapatan tertinggi pada
kategori seedling (Syukuryadi et al., 2021;
Anggraini et al., 2023). Tingginya kerapatan
kategori seedling dipengaruhi proses
penyebaran benih dan reproduksi, serta
kemampuan adaptasi benih mangrove terhadap
fluktuasi lingkungan (Hariphinet al., 2016).
Berdasarkan Kepmen LH 201 tahun 2004,
kondisi  kerapatan untuk kategori pohon,
sapling, dan seedling di mangrove alami
memiliki kategori sangat padat (Rahman et al.,
2023). Selanjutnya, kerapatan sapling dan
seedling di mangrove hasil revegetasi termasuk
kategori sangat padat, namun pada kategori
pohon termasuk ke dalam kategori jarang.

Kerapatan kategori pohon yang rendah di
lokasi mangrove hasil revegetasi disebabkan
mangrove di lokasi ini adalah hasil dari kegiatan
penanaman lahan kosong yang dilakukan pada
tahun 2016. Selain itu, diameter besar dan akar
pohon yang besar menyebabkan pertumbuhan
kurang optimal, sehingga menjadikan kerapatan
pohon rendah. Kerapatan setiap kategori dapat
dilihat pada Gambar 2.



Hidayat et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (1): 880 — 893

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v24i1.6748

40000,00

35000,00

30000,00

25000,00

20000,00

m)Mangrove
Alanu

IndividuwHa

15000,00

E)Mangrove
Hasil
Revegetasi

10000.00

5000,00

0,00 -

Pohon Sapling Seedling

Kategori

Gambar 2. Grafik kerapatan mangrove masing-
masing kategori (Individu/ha)

Berdasarkan hasil analisis didapatkan
bahwa mangrove alami memiliki pola distribusi
kelas diameter yang berbeda dengan mangrove
hasil revegetasi. Jumlah individu dengan pola
sebaran tertinggi terdapat pada diameter 1-5,5
cm dan terendah pada diameter 20,6-25,5 cm.
Sedangkan sebaran kelas diameter di lokasi
mangrove hasil revegetasi yang memiliki
individu tertinggi adalah di diameter 1.5,5 cm
dan terendah pada diameter 10,6-15,5 cm.
Berdasarkan  sebaran  diameter  individu
didapatkan bahwa diameter tegakan mangrove
alami memiliki sebaran kelas yang lebih tinggi
dibandingkan  dengan mangrove  hasil
revegetasi. Hal ini dapat disebabkan perbedaan
umur mangrove dan pengaruh deforestasi oleh
kegiatan manusia.

Hasil analisi melalui grafik diagram pola
sebaran kelas diameter di dua lokasi memiliki
persamaan  dengan  menunjukkan  kurva
eksponensial negatif atau huruf “J” terbalik. Hal
ini menggambarkan bahwa efisiensi regenerasi
dan struktur tegakan mangrove yang normal.
Selain itu, fase pertumbuhan yang lambat
mengakibatkan  kelas  diameter  tertinggi
menurun seiring bertambahnya fase
pertumbuhan. Kurva “J” terbalik memiliki
persamaan dengan hasil penelitian di kawasan
mangrove Gili Sulat yang menunjukkan sebaran
diameter berbentuk Kurva “J” terbalik
(Diniyatushoaliha et al., 2023). Jumlah individu
dari diameter dengan kelas yang rendah, dapat
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disebabkan oleh degradasi hutan mangrove dan
berpotensi mempengaruhi regenerasi. Oleh
karena itu, tingginya kerapatan benih dapat
menjadi indikator penting dalam mengevaluasi
keberlanjutan ekosistem mangrove dan dampak
degradasinya oleh kegiatan manusia. Grafik
sebaran kelas diameter dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3.Grafik Kerapatan Mangrove Berdasarkan
Kelas Diameter

Frekuensi, Kerapatan, dan Dominansi

Hasil analisis data frekuensi relatif,
kerapatan relatif dan dominansi relatif antara
lokasi mangrove alami dan hasil revegetasi
memiliki nilai yang berbeda untuk setiap
kategori. Nilai frekuensi relatif tertinggi di
lokasi mangrove alami didapatkan dari spesies
Avicennia marina dengan nilai tertinggi pada
kategori pohon (37,778 %) dan terendah pada
kategori seedling (31,818%). Sedangkan, nilai
frekuensi relatif tertinggi di lokasi mangrove
hasi revegetasi adalah spesies Rhizophora
stylosa dengan nilai tertinggi pada kategori
sapling (82,48%) dan terendah didapatkan pada
kategori seedling (48,485 %)

Kerapatan relatif tertinggi di lokasi
mangrove alami didapatkan pada spesies
Avicennia marina dengan nilai kategori tertinggi
pada pohon (56,618%) dan terendah pada
seedling (51,411%). Selanjutnya, nilai kerapatan
tertinggi dimiliki spesies Rhizophora stylosa
dengan nilai tertinggi pada kategori sapling
(82,793%) dan terendah pada kategori seedling
(48,489%) di lokasi mangrove hasil revegetasi.
Nilai relatif dari frekuensi, kerapatan, dan
dominasi pada semua kategori pertumbuhan
mangrove dapat dilihat pada Tabel 4.



Hidayat et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (1): 880 — 893

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v24i1.6748

Tabel 4. Nilai Frekuensi Relatif (FR%), Kerapatan Relatif (KR%) dan Dominasi Relatif (DR%)

Kategori
Lokasi Spesies Pohon Sapling Seedling

FR KR DR FR KR DR FR KR

(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
'\Aﬂlzrr\]girove Avicennia alba 2222 1471 1785 0000 0000 0,000 0000 0,000
Avicennia marina 37,778 56,618 58648 33871 54,103 57578 31,818 51,411
Ceriops tagal 2222 073 0490 0000 0000 0000 0000 0,000
Excoecaria agallocha 0,000 0,000 0,000 1,613 0,608 0,272 0,000 0,000
Bruguiera gymnorrhiza 0,000 0,000 0000 3226 1,824 248 0000 0,000
Rhizophora apiculata 2222 0735 0340 11290 9,726 5478 12121 10,658
Rhizophoramucronata 13,333 10,294 8250 27,419 18,845 21,123 28,788 22,257
Rhizophora stylosa 20000 13,971 9,019 16129 12,158 11,042 16,667 10,972
Sonneratia alba 17,778 14706 19408 3226 1216 1273 6061 3,135
Sonneratia caseolaris 4,444 1,471 2,060 3,226 1,520 0,747 4,545 1,567
Mﬂgﬁ"e Avicennia marina 24242 18462 18278 31250 7,481 11,322 30,303 18,012
Revegetasi  prizophora apiculata 3030 3077 3057 3125 4480 3199 3030 3,106
Rhizophora mucronata 18,182 10,769 12,087 12,500 5,237 7,295 18,182 16,770
Rhizophora stylosa 54545 67,602 66577 53125 82,793 78,185 48485 62,112

Berdasarkan hasil analisis data pada
Tabel 3 ditemukan nilai dominasi pada kategori
pohon dan sapling. Dominasi relatif tertinggi di
lokasi mangrove alami didapatkan pada spesies
Avicennia marina dengan nilai tertinggi pada
kategori pohon (58,648%) dan terendah pada
sapling (57,578 %). Kemudian, nilai dominansi
relatif tertinggi di lokasi mangrove hasil
revegetasi ditemukan pada spesies Rhizophora
stylosa dengan nilai tertinggi pada kategori
sapling (78,185%) dan terendah pada kategori
pohon (66,577%). Berdasarkan nilai dominansi
dapat disimpulakan bahwa kategori pohon lebih
mendominansi pada lokasi mengrove alami dan
sapling pada lokasi hasil revegetasi.

Kandungan dan Serapan karbon

Hasil penelitian  didapatkan  bahwa
kandungan karbon dan serapan karbon dioksida
di lokasi mangrove alami lebih tinggi
dibandingkan di lokasi mangrove hasil
revegetasi. Hal ini didasarkan pada hasil analisis
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data mangrove alami yang mendapatkan total
kandungan karbon sebesar 59,329 ton C/ha
dengan serapan karbon sebesar 183,018 ton
COgz/ha. Sedangkan, pada mangrove hasil
revegetasi didapatkan kandungan karbon
dengan total 21,877 ton C/ha atau setara dengan
serapan karbon dioksida sebesar 80,290 ton
COgz/ha. Perbedaan kandungan karbon antara
lokasi mangrove alami dan hasil revegetasi
dapat diperoleh atau dipengaruhi oleh tingkat
keragaman spesies, nilai kerapatan
individu/kategori, dan tinggi total individu
mangrove mangrove( Rachmawati et al., 2014).
Hasil penjumlahan kandungan karbon
pada mangrove alami dan hasil revegetasi di
Begek Kembar Sekotong, Lombok Barat adalah
sebesar 81,207 ton C/ha atau setara dengan
serapan karbon dioksida sebesar 263,308 ton
COz/ha. Kandungan dan serapan karbon di
lokasi penelitian lebih sedikit dibandingkan
dengan kandungan karbon hutan mangrove di
Gili Sulat dan di Teluk Jor (Zulhalifah et al.,
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2022; Diniyatushoaliha et al., 2023). Hasil
kandungan karbon ini dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti komposisi spesies
mangrove, besar batang tegakan, kerapatan
vegetasi, dan luasan dari hutan mangrove
(Mardliyah et al., 2019; Amanda et al., 2021).
Bagian batang adalah salah satu bagian
tumbuhan yang berperan penting dalam
penyimpanan CO; dari atmosfer melalui proses
fotosintesis yang dilakukan oleh  daun.

Selanjutnya, produk fotosintesis digunakan
untuk membentuk selulosa dan menyusun
struktur tubuh tumbuhan seperti besar batang.

Sehingga, besaran batang dari tegakan
mangrove akan  mempengaruhi  jumlah
kandungan karbon hutan mangrove tersebut
(Baderan, 2017). Hasil analisis kandungan

karbon dan serapan karbon di lokasi penelitan
dapat dilihat dalam Tabel 5.

Tabel 5. VVolume, biomassa, kandungan karbon dan serapan CO, hutan mangrove Bagek Kembar, Sekotong,

Lombok Barat

Lokesi Spesies volume - Biomassa 525{2 )(gtiﬂ Serapan Karbon
Avicennia alba 1,442 1,067 0,534 1,958
Avicennia marina 71,446 52,870 26,435 97,017
Bruguiera gymnorrhiza 0,248 8,225 16,113 24,414
Ceriops tagal 0,044 0,037 0,019 0,069
Mangrove  Excoecaria agallocha 0,643 0,206 0,103 0,378
Alami Rhizophora apiculata 1,365 1,255 0,628 2,304
Rhizophora mucronata 10,353 9,525 4,762 17,478
Rhizophora stylosa 8,681 7,986 3,993 14,654
Sonneratia alba 16,451 12,174 6,087 22,339
Sonneratia caseolaris 1,773 1,312 0,656 2,408
Total 112,446 94,658 59,329 183,018
Avicennia marina 9,695 7,174 3,587 13,165
M?:‘g;ﬁve Rhizophora apiculata 1,635 1,504 0,752 2,760
Revegetasi Rhizophora mucronata 5,793 5,329 2,665 9,780
Rhizophora stylosa 32,334 29,747 14,874 54,586
Total 49,457 43,755 21,877 80,290
Jumlah Total 161,902 138,413 81,207 263,308
Hasil penelitian  ditemukan bahwa diameter batang dan tinggi total spesieskedua

kandungan karbon tertinggi di lokasi mangrove
alami didapatkan dari spesies Avicennia marina
dengan total kandungan karbon sebesar 26,435
ton C/ha atau setara dengan serapan karbon
dioksida sebesar 97,017ton CO»/ha. Sedangkan,
kandungan karbon tertinggi di lokasi mangrove
hasil revegetasi didapatkan dari spesies
Rhizophora stylosa dengan total kandungan
karbon sebesar sebesar 14,878 ton C/ha atau
setara dengan serapan karbon dioksida sebesar
54,586 ton COy/ha. Kandungan Kkarbon
Avicennia marina dan Rhizophora stylosa yang
lebih tinggi dapat disebabkan nilai kerapatan
kedua spesies ini lebih tinggi dibandingkan
spesies yang lain. Selain itu, ukuran diameter
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spesies tersebut dapat mempengaruhi hasil

analisis kandungan karbon  spesies ini.
Pernyataan ini dapat didukung dengan hasil
penelitian  Hamidi et al, (2014) dan
Diniyatushoaliha et al, (2023) yang

mendapatkan adanya hubungan positif antara
ukuran diameter dan tinggi tumbuhan dengan
nilai biomassa dan kandungan karbon.

Hutan mangrove memiliki kemampuan
menyimpan karbon lebih efisien dibandingkan
hutan daratan. Kemampuan hutan mangrove ini
harus dilestarikan untuk mengurangi perubahan
lingkungan yang diakibatkan oleh pemanasan
global. Hutan mangrove Bagek Kembar
Sekotong Lombok Barat adalah salah satu hutan
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menyerap karbon di wilayah NTB yang harus
dijaga kelestariannya, dengan
mempertimbangkan  potensi serapan karbon
sebesar 263,308 ton COj/ha. Oleh sebab itu,
menjaga  keberlanjutan  hutan ~ mangrove
merupakan suatu keharusan, agar dapat menjadi
sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan
secara berkelanjutan guna mengurangi dampak
dari perubahan iklim, termasuk pemanasan
global.

Kesimpulan

Struktur komunitas mangrove alami dan
hasil revegetasi di kawasan Bagek Kembar
Sekotong Lombok Barat memiliki komposisi
spesies yang berbeda. Jumlah spesies mangrove
yang ditemukan pada lokasi mangrove alami
terdiri dari 10 spesies dari 4 famili, sedangkan
pada mangrove hasil revegetasi terdiri dari 4
spesies dari 2 famili. Kategori seedling memiliki
kerapatan tertinggi dibandingkan kategori
sapling dan pohon di lokasi mangrove alami dan
hasil revegetasi. Nilai relatif tertinggi dari
kerapatan, frekuensi,dan dominanis untuk
semua kategori pada lokasi mangrove alami
didapatkan dari sepsies Avicennia marina,
sedangkan pada mangrove hasil revegetasi
diperoleh dari spesies Rhizophora stylosa.
Selanjutnya, kandungan karbon tertinggi di
lokasi mangrove alami adalah spesies Avicennia
marina dengan total 26,435 ton C/ha atau setara
dengan serapan karbon dioksida sebesar 97,017
ton CO./ha. Sedangkan, pada lokasi mangrove
hasil revegetasi didapatkan spesies dengan nilai
kandungan karbon tertinggi adalah Rhizophora
stylosa sebesar 14,874 ton C/ha atau setara
dengan serapan karbon dioksida sebesar 54,586
ton COx/ha.
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